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ABSTRAK

Tujuan penelitian i1 adalah menerapkan uji coba media pembelajaran kewirausahaan
berbasis film dokumen wirausaha terpadu dengan model direct learning pada
mahasiswa. Media berbasis film sangat sesuai untuk pembelajaran di kelas.
Rancangan Penelitian ini  menguraikan tentang karakteristik dari penelitian kualitatif
(Knopp, 1998) bersifat naturalistic dan data bersifat deskriptif. Penelitian ini
mendeskripsikan secara alami proses pelaksanaan uji coba terbatas dengan model
direct learning selama satu pertemuan berdurasi 150 menit, tanggal 10-11 April 2019,
tempat uji coba di STKIP PGRI Jombang, program studi pendidikan ekonomi yang
dilakukan 2 kelas peserta masing kelas 34 peserta dan 28 mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan proses penerapan berjalan dengan prosedur direct learning, mahasiswa
aktif mengikuti perkuliahan. Masukan informasi mahasiswa bahwa 90% media
pembelajaran kewirausahaan berbasis film dokumen wirausaha telah layak sebagai
media belajar dan bersifat fleksibel.

Kata kunci:fifm, kewirausahaan, pembelajaran, media

PENDAHULUAN

Pendidikan  kewirausahaan  berhubungan langsung meningkatkan
keterampilan dalam berwirausaha di perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan
memerlukan waktu yang banyak dan proses pembelajaran intensif secara teori dan
praktik sampai trampil mengelola usaha secara nyata.

Masalah yang timbul adanya keterbatasan waktu dan keterbatasan media yang
secaranyataberwirausaha. Faktor waktu sangat terbatas matakuliah kewirausahaan
vang hanya 4 sks dengan materi pokok meliputi: membentuk mental wirausaha,
mengelola usaha dan menyusun rencana usaha. Salah satu solusi keterbatasan waktu
pembelajaran  kewirausahaandi kelas telah adanya materi kewirusahaan disusun
berupa film kewirausahaan terpadu berbasis elektronic yang dikembangkan oleh
Ninik Sudarwati dan kawan kawan ( 2014).Media tersecbut memberikan materi
lengkap dan padat serta ditambah tampilan contoh-contoh fiksi film kewirausahaan.
Film tersebut telah diuji tingkat keefektivan film dalam meningkatkan nilai belajar
kewirausahaan di beberapa perguruan tinggi (Sudarwati, 2015) dan contoh lain, Video
proses memasak kue bahan baku ketela untuk meningkatkan nilai jual. Tujuan media
tersebut pembentukan inovatif, kreatif, keterampilan kewirausahaan pada mahasiswa
(Sudarwati, 2016). Beberapa kekurangan dan kritik atas film tersebut bahwa 80%
bahwa film tersebut terlalu singkat dan hanya informasi tentang proses memasak kue
saja dan mahasiswa menyatakan masih kurang lengkap media tersebut antara lain
masih membutuhkan informasi tentang bisnis kerajinan. bisnis jasa, bisnis pertanian.
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Menurut Ampa (2015) salahsatu faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran. MenurutArroio
(2010) fakta yang peroleh bahwa penonton (siswa) dapat berinteraksi dengan karakter
dan berbagai emosi dan tindakan pemeran film yang tampak dalam pengaturan audio
visual.

Hasil wawancara dengan mahasiswa dan dosen program studi ckonomidari
beberapa perguruan tinggi wilayah KabupatenJombang, menyatakan bahwa
mahasiswa dan dosen membutuhkan media pembelajaran kewirausahaan di kelas vang
lebih nyata tentang proses porduksi dan prakick manajemen. Merecka membutuhkan
film nyata semangat kewirausahaan seorang pengusaha, film nyata cara mengelola
usaha (Sudarwati, 2015) Hasil survey dari beberapa penelitian tentang pembelajaran
kewirausahaan belum ada yang melakukan penelitian pengembangan film untuk
pembelajaran kewirausahaan. Hasil survey dari beberapa film di youtube belum
ditemukan film nyata seorang pengusaha menjelaskan cara berbisnis. Dalam
melengkapi media pembelajaran yang lebih nyata, telahdikembangkanfilm
kewirausahaan terpadu secbagai media pembelajaran kewirausahaan di kelas. dengan
tampilan film berisi wawancara dengan pengusaha sukses dan film wawancara proses
produksi. Berdasarkan latar belakangtersebut, maka sanga perlu dilakukan uji coba
media yang telah di kembangkan dalam menunjukkan ke manfaatanya.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penclitian ini nenguraikan tentang karakteristik dari penclitian
kualitatif (Knopp, 1998), yaitu (1) bersifat naturalistic, karena dilakukan menui}
keadaan sesungguhnya sebagai sumber data dan peneliti sebagai instrument utama: (2)
data bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, seperti
rangkaian kata-kata atau tulisan, dalam hal ini data berupa hasil pekerjaan subjek; (3)
bersifat  induktif, mendeskripsikan suatu fenomena. Karena karekateristik-
karakteristik tersebut sejalan dengan penclitian ini. Dengan demikian, penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan secara alammi
proses pelaksanaan uji coba terbatas dengan model direct learning yiatu uji coba
media dengan cara penerapan dalam pembelajaran yang dilakukan secara langsung
tatap muka antara mahasiswa dan dosen. Penerapan dalam kegiatan pembelajaran
kewirausahaan selama saru pertemuan berdurasi 150 menit. Dosen model berperan
sebagai dosen yang menyampaikan materi pembelajaran kewirausahaan. Pelaksanaan
uji coba pada tanggal 10-11 April 2019, tempat uji coba di STKIP PGRI Jombang,
program studi pendidikan ekonomi yang dilakukan 2 kelas peserta masing kelas 34
peserta dan 28 mahasiswa.

HASIL PENELITIAN
Penerapan  uji coba yang sudah dilakukan dengan dengan model

pembelajaran direct learning, sebagai berikut:

1. Dosen datang tepat waktu menyambut dan menyapa mahasiswa serta
memperkenalkan diri.

2. Dosen memberikan kebebasan tempat duduk dan tempat bagian depan lebih
diutamakan ditempati.

3. Dosen membuka kegiatan perkuliahan dengan salam, perkenalan masing-masing
mahasiswa, dandilanjutkanmelakukanapersepsi kasus permasalahan dunia kerja,
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bisnis, masa depan dan menanggapi alternatif solusi dari mahasiswa berdasarkan
pengalaman atau informasi yang diperoleh mahasiswa.

4. Dosen menyampaikan materi ide produk baru secara singkat dan bersifat umum,
dilanjutkan dengan tanya jawab bersama mahasiswa.

Gambar: Dosen mengajar tatap muka langsung

5. Dosen memberikan angket sebagai pre test untuk mengetahui tentang pengetahuan
ide produk barudan karya yang pernah dilakukan.

6. Dosen membuka Tanya jawab tentang ide produk baru sesuai dengan pengetahuan
yang mereka peroleh.

7. Dosen memberikan materi ide produk baru secara terperinci dengan bentuk materi
power point.

Gambar: materi mengajar.

8. Dosen memberikan kesempatan tanya jawab tentang teori ide produk baru.

9. Dosen menampilkan media berbentuk film dokumen wirausaha dengan dimulai
menjelaskan tampilan desain media berbasis film dokumen wirausaha yang akan
ditampilkan, meliputi: film proses membatik, film wawancara kiat pengusaha
sukses, film proses produksi manik-manik dan teks proses budidaya lele.
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Gambar:film proses membatik

10. Mahasiswa disarankan mencatat langkah-langkah prosedur yang ditampilkan
dalam film tersebut.

11. Mahasiswa disarankan memberikan komentar terhadap film tersebut tentang
materi film yang berkaitan dengan informasi kreatifitas, kesesuaian dan
ketertarikan desain film.

12. Dosen memberikan lembar soal berbentuk pertanyaan dengan jawaban bebas
tentang berbagai inovasi ide produk baru.

13. Dosen memberikan kesempatan tanya jawab dan berdiskusi tentang ide produk
baru setelah melihat media berbasis film wirausaha.

Gambar: mahasiswa berdiskusi

14. Dosen memberikan angket post-testsebagaipengukuran sikap dan melakukan
wawancara dengan mahasiswa dengan metode diskusi individu dan diskusi
kelompok.

15. Mahasiswa menjawab angket pengukuran sikap dan memberikan komentar atas
media tentang desain media, teks penjelasana dalam media, isi materi media dan
respon perubahan sikap.

Secara umum, kegiatan penelitian bertujuan untuk menggali informasi tentang
penilaian dan komentar tentang desain media, materi kewirausahaan, perubahan sikap.
Selama proses uji coba berlangsung terdapat beberapa mahasiswa memberikan
komentar dan saran tentang media berbasis film, antara lain: dosen telah menjelaskan
dengan terperinci dan mampu memotivasi mahasiswa, mahasiswa telah diberi
kesempatan berdiskusi mengungkapkan pendapat, informasi proses membatik sudah
memberikan informasi secara terperinci, informasi film wawancara kiat pengusaha
sukses suaranya terganggu oleh suara yang lain, pembuka film telah ada penjelasan
informasi tentang kegiatan film, suara pemberi informasi telah jelas, presenter
tampilan kurang menarik dan monoton, masing-masing proses kegiatan telah
dijelaskan dan diberi informasi teks, terdapat tampilan film yang kurang terang. Secara
umum hasil penelitian menunjukkan 90% mahasiswa peserta uji coba menyatakan
bahwa media pembelajaran kewirausahaan berbasis film dokumen wirausaha terpadu
telah layak sebagai media pembelajaran kewirausahaan.
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Demikian proses pelaksanaan uji coba terbatas vang dilakukan dengan model
pembelajaran direct learning antara dosen dengan mahasiswa dalam pembelajaran
kewirausahaan menggunakan media pembelajaran berbasis film dokumen wirausaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran kewirausahaan dalam perguruan tinggi merupakan bagian
terpenting untuk membentuk mahasiswa memiliki jiwa kewirausahaan dan memiliki
keterampilan berwirausaha, hal tersebut sesuai dengan pendapat Isaacs dan Visser
(2007) bahwa tujuan intervensi dalam kegiatan pembelajaran untuk memberikan
kualitas kewirausahaan dan ketermapilan bertahan hidup dalam dunia bisnis.
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan diperguruan tinggi memerlukan
Kurikulum yang tepat, menurut Kee dan Rodrigues (2007) kurikulum yang
mengembangkan perilaku kewirausahaan dan keterampilan bisnis. Bentuk perilaku
kewirausahaan itu antara lain menyangkut percaya diri, orientasi kerja dan hasil,
inovasi dan kreativitas, menanggung resiko dan pengambilan keputusan, berjiwa
pemimpin. Sedangkan keterampilan berwirausaha antara lain mampu mengamati
peluang bisnis, mampu mengembangkan ide produk baru dan kreativitas produk,
mengelola usaha dengan menerapkan semua aspek manajemen,

Proses pembelajaran kewirausahaan dalam mencapai entreprencurship skill dan
business skill , maka memerlukan pembelajaran yang efektif dapat diserap sepenuhnya
oleh mahasiswa. Pelaksaaan uji coba media dengan menerapakan model pembelajaran
direct learning karena dapat berhadapan langsung dengan mahasiswa mengetahui
sepenuhnya ekspresi mahasiswa setelah belajar menggunakan media berbasis film.
Efektifitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh factor sumber daya manusia, factor
perangkat pembeljaran dan factor sarana prasarana yang tepat. Faktor sumber daya
manusia dalam pembelajaran meliputi tenaga dosen yang memiliki kompetensi yang
sesual bidang mata kuliah yang diajarkan, factor perangkat pembelajaran merupakan
ketepatan ~ menurut penerapan rencana persiapan perkuliahan antara model
pembelajaran, metode pembelaran, media pembelajaran, bentuk evaluasi belajar,
factor sarana dan prasarana merupakan fasilitas belajar vang memadai yaitu media
pembelajaran yang tepat, fasilitas ruang kelas vang bersih dan sehat. fasilitas meja dan
kursi vang layak kesehatan. Begitu juga pelaksaaan uji coba media pembelajaran
kewirausahaan berbasis film dokumen wirausaha diterapkan dalam pembelajaran di
perguruan tinggi memiliki manfaat untuk membantu keterbatasan dosen dalam
menyampaikan informasi yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan
teknologi, sesuai dengan pendapat Arsyad (2011)bahwa manfaat media pembelajaran
untuk memperjelas penyampaian pesan dan informasi, mengarahkan perhatian siswa,
mengatasi keterbatasan obyek belajar terlalu besar, terlalu luas, terlalu kecil, kejadian
langka, proses rumit, kejadian atau percobaan yang terlalu berbahaya, peristiwa alam
vang langka. Faktor-faktor vang mempengaruhi efektifitas belajar kewirausahaan
menurut Zebua, dkk (2015) bahwa ditemukan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi
efektifitas proses belajar kewirausahan, salah satunya faktor ekstern yang meliputi
kemampuan dosen dalam proses belajar megajar., bahan. pola interaksi. media,
teknologi, situasi belajar, system) dan factor internal (semangat siswa).

Media pembelajaran berbasis film merupakan bagian dari bentuk multimedia
yang bercirikan perpaduan antra berbagai media tcks, @dio, visual. Karakteristik
pembelajaran multimedia (Darmawan, 2014) yaitu: isi materi yang representative
dalam bentuk visual, audio, audiovisual, beragam dalam penggunaanya, memiliki ciri
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bahasa, warna, resolusi obyek. pembelajaran yang bervariatif, mengembangkan prinsip
self evolution dalam mengukur proses dan hasil belajarnya. Fungsi media jenis
multimedia dalam pembelajaran, yaitu: suplemen (tambahan) dan komplementer
(pelengkap) serta substitusi (pengganti) membantu mempermudah mengelola kegiatan
pembelajaran dengan dapat menyesuaikan waktu dan aktivitas lain dengan kegiatan
perkuliahannya.

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang telah mengikuti sebagai peserta uji
coba pencrapan media pembelajaran berbasis film dokumen wirausaha dalam
pembelajaran terbukti bahwa sebagai besar mendapatkan informasi yang jelas dan
terperinci tentang proses produksi kerajinan dan cara berwirausahahal tersebut
menunjukkan media belajara telah bermanfaat dalam belajar, sesuai pendapat Zebua
(2015) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas belajar kewirausahaan
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi efektifitas proses belajar kewirausahan, salah
satunya faktor ekstern yang meliputi kemampuan dosen dalam proses belajar megajar,
bahan, pola interaksi, media, teknologi, situasi belajar, system) dan factor internal
(semangat siswa). Inti kewirausahaan adalah imajinasi, kreativitas, kebaruan yang
berkualitas sangat dibutuhkan untuk mengembangkan produk baru (Buchholz, et al.
2015). Secara umum efektifitas pembelajaran kewirusahaan ditentukan oleh factor
cksternal dan internal. Manfaat media audio visual tersebut sebagai salah satu bahan
media belajar tentang pengetahuan keterampilan praktek kewirausahaan di dunia
bisnis. Manfaat media audio visual dalam pembelajaran memiliki tujuan (Meenakshi,
2013) menjelaskan bahwa tujuan penggunan information Communication Technology
(ICT) dalam pendidikan meliputi: untuk meningkatkan pelayanan pendidikan,
memperoleh informasi, mengenalkan melek teknologi.

KESIMPULAN

Media pembelajaran kewirausahaan berbasis film dokumen wirausaha terpadu
yang meliputi film proses pembuatan batik, film proses pembuatan manik-manik, film
wawancara kiat pengusaha sukses, film proses budidaya lele merupakan media audio
visual dan multimedia. Media tersebut bermanfaat untuk media pembelajaran
kewirausahaan di dalam kelas.
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